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Early childhood education (ECD) plays an important role in shaping the
character and potential of children. One of the main focuses is the integration of
social and emotional values in the early childhood curriculum. However, despite
its importance, its application is still hampered by the lack of practical guidance
and limited resources, so there is a gap between theory and practice in the field.
This study aims to identify effective ways of integrating social and emotional
values in the early childhood education curriculum as well as the challenges
faced by teachers. Using a descriptive qualitative approach, this study involved
observation and interviews with early childhood teachers in various institutions.
The results showed that although teachers understand the importance of social
and emotional values, their implementation is still spontaneous and depends on
personal initiative. Learning is more often done through role-playing activities
and social interaction, but there is no structured curriculum to reinforce these
values. The study concludes that the development of more standardized modules,
training for teachers, and support from the school environment are needed to
integrate social and emotional values in the learning process.

Abstrak Pendidikan anak usia dini (PAUD) berperan penting dalam membentuk
karakter dan potensi anak. Salah satu fokus utamanya adalah integrasi nilai-nilai
sosial dan emosional dalam kurikulum PAUD. Namun, terlepas dari pentingnya,
penerapannya masih terhambat oleh kurangnya panduan praktis dan sumber daya
yang terbatas, sehingga terdapat kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan.
Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengidentifikasi cara-cara  efektif
mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan emosional dalam kurikulum pendidikan
anak usia dini serta tantangan yang dihadapi oleh guru. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini melibatkan observasi dan
wawancara dengan guru PAUD di berbagai lembaga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun guru memahami pentingnya nilai-nilai sosial dan
emosional, pelaksanaannya tetap spontan dan bergantung pada inisiatif pribadi.
Pembelajaran lebih sering dilakukan melalui kegiatan role-playing dan interaksi
sosial, namun tidak ada kurikulum terstruktur untuk memperkuat nilai-nilai
tersebut. Studi ini menyimpulkan bahwa pengembangan modul yang lebih
terstandarisasi, pelatihan bagi guru, dan dukungan dari lingkungan sekolah
diperlukan untuk mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan emosional dalam proses
pembelajaran.

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestriced use, distribution, and
B reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2021 by author.

Introduction

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peran yang sangat penting dalam pembentukan
karakter dan perkembangan anak (Ketut Sudarsana, 2017). Seiring dengan perkembangan zaman,
kebutuhan akan kurikulum yang tidak hanya mengutamakan aspek kognitif tetapi juga memperhatikan
aspek sosial dan emosional anak semakin dirasakan (Sultani et al., 2023). Dalam konteks ini, integrasi
nilai sosial dan emosional dalam kurikulum menjadi sebuah keharusan untuk mempersiapkan generasi
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yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga mampu berinteraksi dengan baik dalam
masyarakat dan mengelola emosinya dengan bijak (Agustini et al., 2019).

Pentingnya Penelitian ini terletak pada kenyataan bahwa meskipun perkembangan kurikulum
PAUD telah banyak diperbarui, masih terdapat tantangan besar dalam mengintegrasikan aspek sosial
dan emosional secara efektif (Bintang et al., 2024). Banyak kurikulum yang masih berfokus pada
perkembangan kognitif anak (Citra et al., 2023), sementara pengembangan sosial dan emosional
dianggap sebagai komponen tambahan yang kurang mendapat perhatian. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana integrasi nilai sosial dan
emosional dapat diterapkan dalam kurikulum PAUD secara sistematis dan terstruktur, serta
bagaimana pengaruhnya terhadap perkembangan anak secara keseluruhan.

Masalah yang Diangkat dalam penelitian ini adalah keterbatasan dalam penerapan kurikulum
yang menyeimbangkan antara perkembangan kognitif, sosial, dan emosional. Walaupun sudah ada
berbagai usaha untuk memasukkan nilai sosial dan emosional dalam kurikulum PAUD, banyak
tantangan dalam implementasinya yang belum banyak dibahas, seperti kurangnya pelatihan untuk
guru, kurangnya materi yang mendalam, serta belum terintegrasinya nilai-nilai ini dalam struktur
pembelajaran yang sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggali lebih dalam tentang
bagaimana nilai sosial dan emosional dapat diintegrasikan dalam kurikulum PAUD dan apa
dampaknya terhadap perkembangan anak.

Tinjauan Literatur terkait menunjukkan bahwa beberapa studi sebelumnya telah mengkaji
pentingnya pendidikan sosial dan emosional pada anak, seperti yang dilakukan oleh Mahardika et al.,
(2023), yang menemukan bahwa program-program sosial-emosional di tingkat PAUD dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi dan empati anak. Namun, meskipun berbagai penelitian
menunjukkan pentingnya integrasi nilai sosial dan emosional, studi yang secara langsung mengkaji
bagaimana nilai-nilai ini dapat diintegrasikan dalam kurikulum yang ada masih terbatas. Nasution,
(2019) menyatakan bahwa banyak kurikulum PAUD yang masih memisahkan pembelajaran
akademik dan pembelajaran karakter, sehingga memerlukan pendekatan yang lebih holistik. Studi lain
oleh [Nama Peneliti] (tahun) mengungkapkan bahwa keterbatasan sumber daya dan pelatihan bagi
pendidik menjadi hambatan besar dalam penerapan pendekatan tersebut.

Justifikasi Orisinalitas Penelitian ini terletak pada upaya untuk memberikan solusi konkret
terhadap kesenjangan yang ada dalam kurikulum PAUD yang ada saat ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan model integrasi nilai sosial dan emosional yang tidak hanya bersifat teoretis,
tetapi juga aplikatif dalam konteks kurikulum yang ada. Melalui pendekatan ini, penelitian ini tidak
hanya memperluas cakupan studi tentang kurikulum PAUD, tetapi juga menawarkan rekomendasi
praktis bagi pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan.

Sintesis Studi Terkait dan Kesenjangan Penelitian menunjukkan bahwa meskipun banyak
penelitian yang membahas pentingnya aspek sosial dan emosional dalam pendidikan anak usia dini,
masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi secara mendalam tentang bagaimana aspek tersebut
dapat diintegrasikan dalam kurikulum secara efektif. Banyak penelitian yang hanya membahas aspek
kognitif atau terbatas pada program-program terpisah, tanpa menekankan bagaimana
mengintegrasikan kedua elemen ini dalam satu sistem yang holistik. Penelitian ini mengisi
kesenjangan tersebut dengan fokus pada pengembangan dan implementasi kurikulum yang
mengintegrasikan nilai sosial dan emosional secara menyeluruh.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengembangkan model integrasi nilai sosial dan emosional
dalam kurikulum PAUD yang aplikatif dan dapat diterapkan di berbagai lembaga pendidikan anak
usia dini. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari integrasi tersebut terhadap
perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak. Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan kontribusi signifikan dalam memperkaya khazanah pendidikan anak usia dini dan
memberikan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh para pendidik dalam mengembangkan
kurikulum yang lebih holistik..

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami
secara mendalam bagaimana nilai-nilai sosial dan emosional diintegrasikan dalam kurikulum anak
usia dini. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menangkap dinamika yang
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terjadi di lapangan secara menyeluruh, serta memberikan ruang bagi interpretasi terhadap makna yang
terkandung dalam praktik pendidikan sehari-hari.

Subjek penelitian terdiri dari guru-guru PAUD, kepala sekolah, dan tenaga pendidik lainnya
yang terlibat langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan kurikulum di beberapa lembaga
pendidikan anak usia dini. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, Yyaitu
berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti pengalaman
mengajar, keterlibatan dalam penyusunan kurikulum, serta kepedulian terhadap pengembangan nilai-
nilai karakter anak.

Lokasi penelitian dilakukan di tiga lembaga PAUD yang berada di wilayah urban dan semi-
urban. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberagaman pendekatan kurikulum yang diterapkan,
sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan perbandingan dan melihat pola-pola yang muncul
di lapangan. Penelitian berlangsung selama kurang lebih dua bulan, dimulai dari observasi awal
hingga proses wawancara mendalam.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung proses pembelajaran
di kelas, bagaimana guru mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan emosional dalam kegiatan belajar.
Wawancara dilakukan dengan para guru dan kepala sekolah untuk menggali pemahaman mereka
tentang konsep nilai sosial dan emosional serta strategi yang mereka gunakan dalam
mengimplementasikannya. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari
silabus, RPP, dan catatan kegiatan belajar anak yang relevan. Analisis data dilakukan secara tematik,
yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema utama dari data yang telah dikumpulkan. Proses ini
melibatkan tahap-tahap penting seperti transkripsi wawancara, pengkodean data, pengelompokan
tema, dan interpretasi hasil. Peneliti menggunakan pendekatan induktif dalam menyusun temuan,
yakni dengan membangun pemahaman berdasarkan pola-pola yang muncul dari data, bukan
berdasarkan asumsi awal. Untuk menjaga validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, baik
triangulasi sumber maupun triangulasi metode. Dengan cara ini, informasi yang diperoleh dari satu
informan akan dibandingkan dengan informasi dari informan lain dan juga dari teknik pengumpulan
data yang berbeda. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking, yaitu meminta informan
untuk memberikan umpan balik atas hasil interpretasi peneliti guna memastikan bahwa temuan yang
disajikan sesuai dengan pengalaman dan persepsi mereka. Melalui metode ini, diharapkan hasil
penelitian dapat memberikan gambaran yang utuh dan kontekstual mengenai praktik integrasi nilai
sosial dan emosional dalam kurikulum PAUD, serta menjadi dasar untuk pengembangan model
kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan perkembangan anak secara menyeluruh.

Results and Discussions

Pemahaman Guru terhadap Nilai Sosial dan Emosional

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru-guru PAUD, tampak bahwa sebagian besar
memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai pentingnya nilai sosial dan emosional dalam
pembelajaran. Mereka menyebutkan bahwa membentuk karakter anak sejak dini adalah kunci
keberhasilan pendidikan jangka panjang (Rustini, 2018). Nilai seperti empati, kerjasama, dan
pengendalian diri dianggap sebagai fondasi penting dalam membentuk anak yang siap menghadapi
tantangan kehidupan (Hidayah, 2023).

Namun, meski secara konsep guru memahami pentingnya hal ini, masih ada kebingungan
dalam membedakan mana yang termasuk aspek sosial, mana yang emosional. Sebagian menganggap
keduanya sama, padahal memiliki dimensi yang berbeda. Ini menunjukkan adanya kebutuhan akan
pelatihan atau pendampingan lebih lanjut dalam memahami kerangka kerja pengembangan karakter
anak secara utuh.

Strategi Integrasi Nilai dalam Kegiatan Pembelajaran

Di lapangan, peneliti menemukan bahwa integrasi nilai sosial dan emosional dalam
pembelajaran lebih banyak dilakukan melalui pendekatan tidak langsung. Misalnya, dalam kegiatan
bermain peran, anak-anak diajak untuk bekerja sama, berbagi peran, dan menyelesaikan konflik kecil
yang muncul secara alami. Guru memfasilitasi dan mengarahkan, tetapi tidak selalu menyebutkan
secara eksplisit bahwa mereka sedang belajar tentang nilai tertentu (Lee, 2019).
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Kegiatan seperti menyapa teman setiap pagi, mendengarkan cerita bergambar, dan permainan
kelompok ternyata menjadi sarana yang sangat efektif untuk menyisipkan pesan-pesan sosial dan
emosional (Dewi, 2022). Meskipun demikian, belum ada panduan khusus atau kurikulum tertulis yang
secara sistematis mencantumkan strategi penguatan nilai tersebut, sehingga praktiknya sangat
bergantung pada inisiatif masing-masing guru.

Hambatan dalam Penerapan

Dalam proses integrasi ini, guru menghadapi berbagai tantangan (Salwén et al., 2025). Salah
satunya adalah keterbatasan waktu, terutama karena tekanan untuk memenuhi target pencapaian
kognitif anak. Hal ini menyebabkan aspek sosial dan emosional seringkali hanya menjadi sisipan,
bukan bagian utama dari pembelajaran (Wigelsworth et al., 2012).

Selain itu, masih ada anggapan dari sebagian orang tua bahwa nilai-nilai seperti empati atau
kesadaran emosi bisa diajarkan “secara alamiah di rumah”, sehingga tidak perlu mendapat porsi besar
di sekolah. Padahal, lingkungan belajar yang terstruktur sangat penting dalam menguatkan
pembelajaran nilai tersebut.

Peran Lingkungan Sekolah dan Dukungan Lembaga

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan integrasi nilai sosial dan emosional sangat
dipengaruhi oleh budaya sekolah. Di sekolah yang memiliki budaya saling menghargai, terbuka
terhadap refleksi, dan mendukung inisiatif guru, proses integrasi berjalan jauh lebih lancar (Reedy et
al., 2021). Guru merasa diberi ruang untuk berkreasi dan tidak hanya berfokus pada target akademik.

Di sisi lain, di lembaga yang terlalu kaku atau birokratis, guru kesulitan melakukan inovasi
(Rosenfeld & Rosenfeld, 2008). Mereka merasa terjebak dalam rutinitas administratif dan kurang
mendapat dukungan dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih manusiawi.

Kesenjangan antara Kurikulum dan Implementasi Nyata

Salah satu temuan paling mencolok dari penelitian ini adalah adanya kesenjangan antara
dokumen kurikulum dan implementasi di lapangan. Dalam kurikulum nasional, sebenarnya sudah ada
ruang untuk penguatan karakter. Namun, karena tidak disertai dengan panduan praktis, indikator yang
jelas, dan pelatihan berkelanjutan, penerapannya menjadi tidak merata.

Beberapa guru menyatakan bahwa mereka ingin mengembangkan pembelajaran berbasis nilai,
tetapi merasa tidak punya cukup pengetahuan atau bahan ajar pendukung. Hal ini menunjukkan
perlunya pengembangan modul khusus atau pelatihan yang fokus pada integrasi nilai sosial dan
emosional dalam konteks lokal masing-masing lembaga PAUD.

Relevansi Penelitian dengan Konteks Pendidikan Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun kesadaran akan pentingnya nilai sosial dan
emosional sudah tumbuh di kalangan guru PAUD, penerapannya masih menghadapi berbagai
hambatan. Di tengah perubahan sosial yang begitu cepat, seperti meningkatnya individualisme dan
minimnya waktu interaksi orang tua-anak, sekolah menjadi salah satu tempat terbaik untuk
membentuk karakter anak.

Penelitian ini menegaskan pentingnya membangun kurikulum yang hidup (Ludiya, 2024),
bukan sekadar dokumen administratif. Nilai sosial dan emosional harus diperlakukan sebagai inti dari
pendidikan anak usia dini, bukan pelengkap. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah yang selama
ini belum banyak disentuh, yakni bagaimana menghubungkan nilai-nilai luhur dengan praktik
pembelajaran konkret di dalam kelas.

Conclusions

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai sosial dan emosional dalam
kurikulum anak usia dini merupakan kebutuhan mendesak yang belum sepenuhnya
diakomodasi oleh sistem pendidikan kita. Meskipun para guru umumnya telah memiliki
kesadaran tentang pentingnya pembentukan karakter sejak dini, praktik pelaksanaannya di
lapangan masih bersifat spontan dan belum didukung oleh struktur kurikulum yang sistematis
dan terukur. Nilai-nilai seperti empati, tanggung jawab, kemampuan bekerja sama, serta
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kesadaran emosional terbukti dapat ditanamkan melalui aktivitas sehari-hari di kelas. Namun,
keberhasilannya sangat tergantung pada pemahaman, inisiatif, serta dukungan dari
lingkungan sekolah itu sendiri. Guru yang berada dalam budaya sekolah yang suportif dan
kolaboratif lebih mampu mengembangkan pembelajaran yang bermakna secara sosial dan
emosional.

Di sisi lain, adanya keterbatasan sumber daya, minimnya pelatihan, dan tekanan
pencapaian akademik sering menjadi hambatan utama. Penelitian ini juga menemukan
adanya kesenjangan nyata antara konsep kurikulum yang tertulis dan praktik implementasi di
kelas. Meskipun nilai-nilai sosial dan emosional disebutkan dalam kurikulum, namun tidak
disertai dengan panduan praktis yang aplikatif dan kontekstual bagi para guru.

Oleh karena itu, perlu adanya langkah nyata untuk menjembatani kesenjangan
tersebut. Pengembangan modul pembelajaran yang secara khusus mengintegrasikan aspek
sosial dan emosional, pelatihan guru secara berkelanjutan, serta penciptaan iklim sekolah
yang mendukung menjadi kunci penting agar nilai-nilai ini benar-benar menjadi bagian
integral dari pendidikan anak usia dini. Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawabhi
pentingnya membangun pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
menumbuhkan hati dan karakter anak. Dengan pondasi sosial dan emosional yang kuat sejak
usia dini, kita tidak hanya membentuk anak yang pintar, tetapi juga anak yang mampu
memahami diri sendiri dan orang lain anak-anak yang siap menjadi manusia seutuhnya di
masa depan.
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